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Abstract 

 
This study was conducted to describe the learning activities of students with 

cooperative learning model NHT (Numbered Head Together) with experimental methods 

and to assess the effect of cooperative learning model NHT (Numbered Head Together) 

with the experimental method to the learning outcomes of students in learning physics 

physics in junior high . This type of research is experimental . The population in this study 

is a class VII student of SMP Negeri 2 Gambiran . The research instrument is the cognitive 

aspects of products and processes of cognitive , affective , and psychomotor to measure 

student learning outcomes , and assessment worksheets and observers to measure the 

activity of students during learning activities using cooperative learning model NHT 

(Numbered Head Together) with the experimental method . Data were analyzed using t - 

test using SPSS 16 . Based on the results of the study , students in the learning activities 

using cooperative learning model NHT (Numbered Head Together) with an experimental 

method that is equal to 74.17 % thus classified as active , and the p-value (significance) of 

student learning outcomes is 0,000  0.05 .Ha acceptable means  The conclusion of this 

study are: 1) the students during learning activities using cooperative learning model NHT 

(Numbered Head Together) with relatively active experimental methods ; 2 ) cooperative 

learning model NHT (Numbered Head Together) with experimental methods affect student 

learning outcomes .  

 

Key words: cooperative learning model NHT (Numbered Head Together), learning 

activities, and student learning outcomes. 

 
PENDAHULUAN 

 

Fisika merupakan salah satu cabang 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) yang 

mendasari perkembangan teknologi maju dan 

konsep hidup harmonis dengan alam 

(Prayekti, 2010:55). Fisika merupakan 

pengetahuan yang menggabungkan 

kemampuan nalar dan eksperimen untuk 

mempelajari segala sesuatu tentang alam. 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran 

IPA berfungsi untuk memperluas wawasan 

pengetahuan mengenai materi dan energi, 

meningkatkan ketrampilan ilmiah, 

menumbuhkan sikap ilmiah kesadaran atau 

kepedulian pada produk teknologi melalui 

penerapan teori, konsep atau prisip fisika. 

Adapun tujuan pembelajaran fisika di SMP 

secara umum yaitu memberi bekal 

pengetahuan dalam ketrampilan proses 

meningkatkan kreatifitas dan sikap ilmiah 

siswa untuk menghasilkan karya teknologi 

sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan 

manusia sekarang (Bektiarso, 2004:56). 

Mengacu pada tujuan pembelajaran fisika di 

SMP tersebut maka guru harus  dapat memilih 

model pembelajaran yang sesuai untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Pelajaran fisika oleh sebagian besar 

siswa masih dianggap sebagai mata pelajaran 

yang sulit. Faktor–faktor yang mempengaruhi 

antara lain minat dan rasa ingin tahu siswa 

terhadap pelajaran fisika masih rendah, 

keengganan siswa belajar fisika karena 

kebiasaan siswa belajar hanya menerima 

informasi dari guru tanpa tahu apa makna 


